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ABSTRACT
Coal of Preliminary study is to find out database for continuing research
and development "Developing Program of Science Practicum Course
Supported Web in Distance Learning of Strata-l Elementary Teacher
Education. The research is to explore implementing Science Practicum
Course that used biended learning moCe! ir Cistance learning of Strata-1
Elementary Teacher Education. Blended learning model is combinaii,.;r
between face to face and online learning. The research involved 100
students who were enrolled at even semester in 2007 and two faculty
members. The students divided into t*,o classrooms that each class was
taught by a faculty member. Method of the research is qualitative and
gathering data used interview and observation formats and documentary.
The research found out that blended learning model at science practicum
course had run well although teaching and learning process in face to face
term still might be revised such as (1) class too big, (2) using laboratory
instead of classroom, (3) and using perforrnance test instead of paper and
pencil test only. In online learning term, it was found that 20ok students
submitted assignments in time based on time schedule nevertheless 80%o
students submitted assignments in the end of term online learning and
there was no online discussion forum.

Keyword: Blended leaming, Science Practicum, Distance Leaming

PENDAHULUAN
Banyak penelitian yang telah dilakukan berhubungan dengan

fasilitas pembelajaran melalui l4teb sebagai bagian dari kegiatan
perkuliahan tatap muka (Kayler & Weller, 2007; Guldberg, 2007;
Matusov, Hayes, Pluta, 2005). perkuliahan yang menginte_erasikan

kegiatan tatap muka dan online learning dikenal dengan blended
Iearning. Dalam penelitian Kayler & weller (2007) Fasilitas lI/eb dalam
pembelajaran ini antara lain bertujuan memberikan materi pendalaman
yang isinya dapat berupa soal beserta solusinya, materi pelajaran, virtual
praktikum, ujian, tugas, dan diskusi. Mereka menyatakan bahwa
mahasiswa yang sering melakukan logon pada web memiliki hasil belajar
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di atas rata-rata. tetapi tidak dapat rnemantau apakali hasil belajar itu

rnemang dipengaruhi oleh lamanla mahasiswa mengakses ]ter- Lebih

lanjut mereka menyatakan dalam diskusi online, jenis pertanyaan yang

menarik (berhubungan dengan pengalaman mahasiswa) mendapat respon

lebilr baik dari mahasiswa.

Mendesain pengajaran berbantuan web luga telah banyak diteliti

oleh para peneliti antara lain oleh Chang, Sung, dan Hou (2006), Capus,

Curvat, Leclair, Tourigny (2006) dan Liu (2005). Desain pengajaran yang

mereka buat berisi latihan-latihan dan penyelesaiannya dengan tujuan

agar rnahasiswa lebih aktif dan termotivasi belajar lebih banyak di Iuar

kelas. Mereka menganjurkan penelitian lanjutan berupa pengukuran

perbaikan belajar setiap mahasiswa melalui program web yang

dikembangkan.

Hasil penelitian terhadap pengaruhi simulasi komputer antara lain:

Roth & Choudhury (1993) menyatakan bahwa simulasi komputer dapat

mengaktifkan keterampilan proses sains mahasiswa. Lazaronith &
Huppert (1993) menyatakan simulasi komputer dapat meningkatkan

keterampilan proses sains siswa kelas l0- Simulasi komputer dapat

meningkatkan keterampilan komunikasi membaca grafik, interpretasi

data dan mengontrol variabel dalam simulasi eksperimen. Min? (1993)

menyatakart simulasi komputer dapat meningkatkan motivasi dan

keinginan belajar sains. Lavoie & Good (1988) menyatakan bahwa

simulasi komputer dapat meningkatkan keterampilan memprediksi dalam

mata pelajaran Biologi. Simulasi komputer terbukti alat yang efektif
untuk memperbaiki rumusan hipotesis mahasiswa, keterampilan

interpretasi grafik dan prediksi. Sahim (2006) menyarankan penelitian

lebih lanjut menggunakan simulasi komputer untuk laboratorium

pendidikan jarak jauh. Lindgreen dan Schwartz (2009) menyatakan empat

hal dari desain simulasi terbaru yang pengaruhi belajar agar lebih

memperjelas adalah kualitas gambar, menarik perhatian, struktur, dan

suara.

Radjijanti (2000) meneliti model pelatihan keterampilan proses dan

penerapannya untuk meningkatkan kemampuan guru-guru IPA SD.

Temuan penelitiannya adalah tingkat penguasaan, kesiapan. dan sikap

guru terhadap keterampilan proses setelah pelatihan mengalami
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peningkatan. Sekitar 16j% suby.'ek sudah menlilikr kesiapan \ alrq slrdah

cukupmemadaiuntLrkmembela.jarkanlPAderlg'anpeilciekatan
keterampilan proses. )'ang melatihkan kemampuari mepgamati'

melakukanpercobaan,mengelompokkan,menafsirkalt,menerapkan.
mengkomunikasikan, dan mengajukan pertanyaan' Rekornendasi

penelitian lanjutan adalah penyempurnaan instrumen tes keterampilan

proses penerapan, pemilihan peserta' juhlatr j^* praktek untuk

mendalami keterampilan proses, dan waktu pelaksanaan demonstrasi

mengajar.

Dery,31iu1, dan olkun (2007) meneliti isi diskusi guru komputer

Turky dalam forum diskusi online yang berhubungan dengan masalah

pekerjaan mereka. Mereka menvarankan penelitian lanjutan untuk

menganalisis forum diskusi online terhadap variabel-variabel yang

mempengaruhi secara fungsional seperti ukuran kelompok, komposisi

kelompok, dan tingkat partisipasi pengguna'

Pendidikan Tinggi Jarak Jauh Program S 1 PGSD sudah

dilaksanakan pada tahun akademik 200612001 dengan sistem hy-brid

learning. Dalam tulisan ini penulisan menggunakan istilah blended

learning yang maksudnya adalah hybrid learning' Dengan menerapkan

model hybrid learning mahasiswa dituntut untuk belajar dengan

memanfaatkan berbagai bahan ajar; cetak, audio/visual dan berbantuan

.jaringan, serta mengikuti tutorial tatap muka dan online. Selama masa

akademik satu semenster mahasiswa mendapat masa residensial di

kampus selama empat minggu, pengajaran tutorial sistem online selama

l2 minggu di tempat masing-masing, kunjungan tutor di tempatnya

sebanyak dua kali, dan masa ujian dilaksanakan pada masa residensial

berikutnya (Depdiknas, 2006: I I 3).

Undang-undang RI No l4 tahun 2005 tentang guru dan dosen

menyatakan bahwa guru SD 'sekurang-kurangnya berlatar belakang

Sarjana Pendidikan curu SD (PGSD) atau yang sesuai dengan kebutuhan

pendidikan di sekolah. Upaya tersebut sudah dirintis oleh pemerintah

mulai tahun 2002 dengan menyelenggarakan Program Pendidikan Sl

PCSD terbaras pada tujuh perguruan tinggi. Selanjutnya pada tahun 2006

pemerintah mengembangkan Program Pendidikan Sl PGSD dengan

memberi hibah dengan cara kompetisi (PHK S1 PGSD-A berasrama) dan
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PHK S I PGSD-B (tidak berasrama) LPTK yang terus dikembangkan
jumlah LPTK penyelenggara serra unit-unit Belajar Jarak Jauh (upBJJ)
Universitas Terbuka di seluruh Indonesia_

Upaya peningkatan komperensi dan kuarifikasi guru SD arenjadi
sarjana rnembutuhkan waktu lama karena kapasitas dan jumlah perguruan
tinggiyang menyelenggarakan program sl pcsD terbatas. Menurut data
perkembangan jumlah guru tahun 2000-2003, pada tahun 2003 jumlah
guru sD 1-431-486 orang. Sebanyak 8,3vo (120.000 orang) sudah
berkualifikasi pendidikan sl, sebanyak 41,14% (5gg.913 orang)
berkualifikasi D-ll PGSD, dan sisanya sebesar s},s% (722.900 orang)
berkualifikasi lulusan sPG/sGo dan yang sederajat (Depdiknas, 2006: I )

untuk mengatasi hal ini, pemerintah bekerjasama dengan
perguruan tinggigenyelenggara Program sl pGSD melakukan terobosan.
Upaya yang dilakukan antara lain dengan peningkatan kapasitas layanan
pendidikan bagi guru sD melalui penyelenggaraan program Sl PGSD
dengan sistem modus ganda oleh Lembaga pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) yang serama ini hanya menyelenggarakan
pendidikan guru melalui modus tunggal (tatap muka). Sistem modus
ganda diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang menerapkan sistem
tatap muka sekaligus menawarkan program pendidikan jarak jauh (prJJ).
Secara yuridis, sistem modus ganda ini diatur dalam Keputusan
Mendiknas Nomor: t\'l/u/200t rangar 2 Juli 2001 rentang
Penyelengaraan Program Pendidikan Jarak Jauh.

Terjadi perkembangan signifikan dari institusi prJJ ini karena
dampak strategis yang dihasilkan. pertama, memberi peruang kepada
masyarakat untuk memperoleh akses dan kesempatan untuk mengikuti
pendidikan tinggi walaupun tempat tinggalnya jauh dari lokasi institusi
PTJJ- Kedua, memberi kesempatan setiap individu untuk dapat
memperbaharui dan meningkatkan kemampuan diri secara terus menerus
(ltfelong learners)- Ketiga, menjadi wahana peningkatan literasi teknologi
informasi. Khusus untuk mahasiswa pGSD yang sudah bekerja, rayanan
pendidikan dengan sistem prJJ memungkinkan mereka meningkatkan
kualifikasi pendidikan tanpa harus meninggarkan tugas mengajar mereka.

Penyelenggaraan pTJJ memberikan perubahan paradigma bagi
institusi yang terbiasa dengan sistem tatap muka dan bagi mahasiswa
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sendiri. Bagi perguruan tinggi perubahan paradigma berkaitan dengan

konsep pembelajaran, peran dosen. sistern deliverv- dan unit pendukung

(misalnya: sertler; ahli ICT. desain bahan ajar). Bagi mahasiswa

perubahan paradigma berupa pembentukan persepsi dari kebiasaan

belajar dari pola: ( l) belajar tatap muka menjadi kegiatan belajar

bermediasi teknologi, (2) belajar terkontrol dan terbimbing menjadi

kegiatan belajar otonomi dan independen, (3) perilaku belajar yang

didominasi budaya mendengar menjadi prilaku belajar yang didominasi

kegiatan membaca dan mengakses sendiri informasi dari berbagai

sember, dan (4) belajar secara berkelompok dalam sebuah konrunitas

kelas menjadi belajar individual dimana saja. /
Bagi kebanyakan mahasiswa" terutama di lndonesia tuntutan

perubahan paradigma dalam belajar tidak mudah diikuti. Terutama bagi

guru-guru SD yang masih sedikit sekali memitiki keterampilan dalam

ICT, sudah lama tidak mengenyam pendidikan lanjutan formal, dan usia

yang umumnya sudah lebih dari 35 tahun. Apalagi bila mereka tidak

memiliki keinginan yang sungguh-sungguh untuk mencari ilmu, kemauan

untuk bekerja keras, dan dorongan yang kuat untuk meningkatkan

kemampuan diri secara otodidak.

Salah satu matakuliah yang ditawarkan pada semester 3 (sekarang

pada semester 4) Program S I PTJJ PGSD adalah Praktikum IPA.
Praktikum merupakan bentuk pengajaran yang adekuat untuk
membelajarkan keterampilan, pemahaman, dan sikap. Menurut Rustaman
(2002) sedikitnya ada empat alasan yang dikemukakan pakar pendidikan

sains mengenai pentingnya kegiatan praktikum- Pertama" praktikum
membangkitkan motivasi belajar sains. Kedua, praktikum
mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar melaksanakan
eksperimen. Ketiga, p*ktikr* menjadi wahana belajar pendekatan
ilmiah. Keempat, praktikum menunjang pemahami materi ajar.

Keterampilan proses sains esensal dimiliki guru sekolah dasar.

Keterampilan proses sains seharusnya digunakan sebagai jembatan untuk
menyampaikan pengetahuan/informasi baru kepada siswa SD atau
mengembangkan pengetahuan/informasi yang telah dimilki siswa.
Keterampilan proses sains ini dapat diaplikasikan misalkan pada kegiatan
praktikum di laboratorium dan atau secara maya,/berbantuan web.
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\'lenurut (Esler & Esler. 1996. Rezba, Spraeue. Fier.2005. Gabel. i993)
keterampilan proses sains dikelonrpokkan sebagai keterarnpilan proses
dasar dan keterampilan proses terpadu.

Padilla ( I 990) mengungkapkan pada umumn\ a keterampilan
proses sains yang telah direncanakan dalam program sains dapat
dipelajari oleh sisu,a. Padilla menyarankan untuk memilih materi
pembelajaran yang dapat menerapkan keterampilan proses sairs dan
memberi kesempatan untuk mempraktekkan keterampilan tersebut.

Keterampilan proses IPA merupakan keterampiran dasar vang
harus dimiliki oieh seorang guru agar mampu nrengajarkan dengan
percaya diri dan benar kepada peserta didiknya. Keterampilan proses IpA
merupakan keterampilan mengerjakan sains "doing science,' seperti ahli
sains bekerja. Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan memiliki
kewajiban untuk rnembekali keterampilan proses sains kepada calon guru
atau guru Qtreservice dan inservice teacher) sekolah dasar agar mereka
memiliki kompetensi mengajarkan keterampiran proses sains kepada
pesefta didiknya (Hartono, 2007).

Sesuai dengan uU No 20 tahun 2003 tentang Sistem pencridikan
Nasional. PP No- l9 Tahun 2005 tentang Standar pendidikan Nasionar,
dan UU No.14 tahun 2005 tentang curu dan Dosen, serta pembagian
kewenangan dalam peraksanaan desentralisasi pemerintahan dan
pendidikan, tujuan penyelenggaraan program PGSD ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat, yaitu Direktorat Jenderar pendidikan Tinggi. Menurut
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, penyerenggaraan program prJJ
SI PGSD dalam jabatan bertujuan memberikan akses kepada guru
sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuannya agar memenuhi
standar nasional sehingga tepat kuarifikasi dan tepat mutu. Kompetensi
lulusan Sl PTJJ PCSD sama dengan SI pGSD prajabatan, yaitu (l)
pengenalan peserta didik secara mendalam, (2) penguasaan bidang studi.
(3) penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik, dan (4)
pen gem bangan kemampuan profes ionar secara berke ranj utan - Diharapkan
lulusan sl PGSD terah memiriki dasar-dasar yang kuat untuk menjadi
guru profesional dengan memiriki kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional, dan sosial. pengembangan materi kurikurer terdiri dari: (r)
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kompetensi. (2) penealaman belajar. (3) materi dan rincian. (4) Kegiatan

pembelajaran. dan asesmen.

lv'lenurui Carrison and Vaughan (2008) blended learning adalah

penggabunean pemikiran dari pengalaman belajar tatap muka dan otiline.

Prinsip dasarnya adalah komunikasi langsung tatap muka dan komunikasi

tertulis online. Konsep blended learning kelihatannya sederhana tapi

penerapannya lebih kompleks. Asumsi utama dari desain blended

learning adalah (l) pemikiran menggabungkan belajar tatap muka dan

online. (2) pemikiran ulang mendasar tentang desain matakuliah untuk

mengoptimalkan keterlibatan mahasiswa, dan (3) resUukturisasi dan

pen gaturan ulang j am perkul iahan trad isional.

Dalam penelitian pendahuluan ini, peneliti akan mengeksplor

pelaksanaan perkuliahan Praktikum IPA yang diselenggarakan dengan

model blended learning pada salah satu Program Sl PCSD PJJ

Universitas Negeri.

METODE PENELITIAN
Penelitian diselenggarakan pada salah satu Universitas Negeri yang

menyelenggarakan Program S-1 PGSD PJJ- Sampel penelitian ini adalah

semua mahasiswa (100 orang) Program Studi Sl PGSD PJJ yang

terdaftar pada semester genap 2A07 dan dua orang dosen pengasuh mata

kuliah Praktikum IPA

Penelitian kualitatif ini menggunakan alat pengumpul data yaitu

lembar observasi, wawancara, dan dokum:ntasi. Observasi dilakukan

dalam mengamati proses belajar mengajar di kelas. {awancara dilakukan

kepada s3tu orang dosen pengasuh mata kuliah Praktikum IPA dan lima

orang mahasiswa. Wawancara untuk menjaring pelaksanaan proses

belajar pada masa residensial (face to face) dan pada masa (online
learning). Sedangkan dokumentasi untuk menelaah kurikulum S1 PGSD

PJJ dan materi pelajaran praktikum IPA yang ada pada bahan ajar cetak

Praktikum lPA.Analisis data menggunakan cara triangulasi dengan

mengkombinasikan ketiga data yang berasal dari tiga alat pengumpul data

(Patton, 1990; Glesne & Peshkin,1992; Lichtman, 2006)-
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HASIL PENELITIAN
Mahasisrva. Sernua mahasis\^,a berstatus pNS dengan laiar belakang
pendidikan adalah D-ll PCSD. Reutang umur mahasiswa yane tertua dan
termudah cukup jauh, 1,'aitu 22-53 tahun. Dengan demikian pengalamarr

mengajar mahasisrva di kelas bervariasi, bahkan ditemukan dua orang
berstatus kepala sekolah yang sudah lebih dari lima tahun tidak mengajar
di kelas.

Mahasiswa berasal dari lima kabupaten/kota pada satu provinsi.
Letak geografis dan jarak domisili mahasiswa bervariasi ke ibu kota
kecamatanlkabupaten/provinsi. Berdasarkan wawancara dari beberapa

, mahasiswa Ditemukan beberapa orang mahasiswa harus mengeluarkan
uang I00-200 ribu rupiah untuk mencapai kota kabupaten untuk
mengakses internet dan merental komputer untuk mengerjakan tugas
in isiasi.

Pembelakalan keterampilan menggunakan komputer dan internet
sudah dilaksanakan di kampus pada awal inisiasi dan diurang lagi pada
awal inisiasi berikutnya. Namun dari data dokumentasi lapora' tutor
kunjung ditemukan mahasiswa yang masih menyewa orang (f asa
pengetikan dan pengiriman merarui internet) untuk mengerjakan tugas
in isias i.

Komunikasi mahasiswa dengan dosen merarui internet pada masa
online learning belum berjaran dengan baik. Begitu pura komunikasi
antara mahasiswa melalui internet. Komunikasi dan pesan-pesan .lebih
sering melalui telepon serurer karena dipandang rebih praktis, mudah, dan
murah- Dengan demikian diskusi onrine merarui internet $erum berjalan
dengan baik.

Dosen' Dua orang dosen pengasuh matakuriah praktikum pendidikan
IPA dengan berlatar berakang pendidikan masing-masing 52 Fisika ITB
dan 52 Pendidikan usia Dini IKIp Jakarta. Berdasakan wawancara dan
observasi, dalam rnengakses internet untuk menirai inisiasi mahasisw4
dosen pun masih mengalami kendara daram hal kemudahan/fasilitas yang
dised iakan oleh fakultas.

Pada kegiatan dosen kunjung, dosen yang mengasuh matakuliah
pada semester tersebut mengunjungi mahasiswa ke daerahnva pada masa
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online leurning untuk mencari kendala yang dihadapi mahasisw.a dan

mencarikan solusinl'a. Kendala vang diketemukan umumn,va kendala

teknis rnisalkan informasi yang tidak sampai dan pengirimnan tueas

inisiasi Semua ternuan hasil kegiatan dosen kunjung dilaporkan di

Program Studi sebagai bahan perbaikan dan unruk tindaklanjuti.

Proses Belajar Mengajar. Model belajar Program S I Pendidikan Jarak
jauh (PJJ) PCSD adalah |rybrid learninglblended learning/mixed method.

Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi menggunakan istilah lrybrid
Iearning tetapi penulis memilih menggunakan istilah blended learning
karena istilah blended learning lebih populer. Model ini memadukan dua

kegiatan pembelajaran dalam satu matakuliah. 'Dua kegiatan tersebut

adalah kegiatan perkuliahan/tutorial tatap muka (face to face) dan

kegiatan perkuliahan/tutorial online.

Model Blended learning menuntut mahasiswa untuk belajar
dengan memanfaatkan berbagai bahan ajar; cetak, audio/visual dan

berbantuan jaringan, serta mengikuti tutorial tatap muka dan online.
Selama masa akademik satu semester mahasiswa mendapat masa

residensial di kampus selama tiga minggu, pengajaran tutorial sistem
online selama dua belas minggu di tempat masing-masing, kunjungan
tutor (dosen yang ditugasi mencari dan membantu permasarahan yang
dihadapi mahasisrva selama tutorial online pada satu atau beberapa

kabupaten) di tempatnya sebanyak dua kali, dan masa ujian dilaksanakan
pada masa residensial berikutnya.

Masa residensial selama 3 minggu, mahasiswa semester satu
mendapTt kegiatan secara tatap muka; sistem administrasi dan akademik
PTJJ, sistem Sl PGSD PTJJ, belajar mandiri, keterampiran berajar,
keterampilan dasar teknologi komunikasi dan informasi, tutorial dan
praktikum- Tutorial tatap muka diberikan untuk semua matakuliah pada
semester berjalan selama 8 kali pertemuan, setiap pertemuan berlangsung
selama dua jam. dan mahasiswa wajib mengerjakan dua tugas. pada

setiap akhir masa tutorial tatap muka, mahasiswa mengikuti tes Formatif
untuk setiap matakuliah. Masa pengajaran tutorial online selama 12

minggu dilakukan di tempat mahasiswa masing-masing. Mahasiswa
wajib mengerjakan lima tugas tutorial yang akan dianggap sebagai tugas
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mandiri dengan kontribusi peniraian sebesar 30yo terhadap nirai akhir.
untuk memonitor kegiatan berajar mandiri mahasiswa dan tutoriar onrine.
mahasiswa mendapat kegiatan tutor kunjung sebanvak dua kari serama
satu semester, yaitu pada bulan kedua dan keempat (Depdiknas,
2006:l l3).

Proses berajar mengajar matakuriah praktikum IpA sesi
residensial/tatap muka (face to face) diserenggarakan di ruang kuriah
bukan di laboratorium pendidikan Fisika, Biorogi atau Kimia.
Berdasarkan wawancara dengan dosen pengasuh, jadwar laboratorium
sudah padat sehingga mengarami kesuritan untuk menjadwarkan
matakuliah Praktikum IpA Sl PGSD. I-etak..I.aboratorium IpA PGSD
berlainan kampus dengaritempat residensiar mahasiswa Sr pGSD denganjarak lebih dari 36 km. Mahasiswa dibagi daram dua keras dengan
masing-masing kelas berisi 50 orang. Satu keras diajar oreh satu orang
dosen' Pertemuan diadakan derapan kari dan sudah termasuk ujian- Ujian
diselenggarakan pada akiir masa residensial dengan teknik paper andpencil tesr- Mahasiswa wajib membuat dan mengumpurkan laporan
setelah melaksanakan praktikum. Materi praktikum merujuk pada bahan
ajar cetak Praktikum IPA yang berisi 6 unit materi. Hasil wawancara
dengan salah satu dosen pengajar praktikum IpA berhasir diraksanakan 4unit' Enam unit materi adarah pengukuran, mekanika, suhu dan kalor,
listrik dan magnet' mahruk hidup dan ringkungannya- dan aram semesta:
sistem bumi-bulan dan matahari (Slamet, et.all.,200g).

Tahap perkuriahan onrine mahasiswa diwajibkan mengakses bahan
inisiasi dan mengirim jawaban merarui internet. Lvebsite khusus untuk
pembelajaran Praktikum rpA berum ada- Mahasiswa mengakses bahan
inisiasi lewat email group dan mengirim jawaban inisiasi melalui email
dosen. Materi inisiasi berasar dari buku ajar praktikum IpA sebanyak 5topik' Seharusnya mahasiswa secara bertahap mengirim jau,aban tugas
inisiasi' Berdasarkan wawancara dengan dosen, hanya 20zo mahasiswa
yang mengirim tugas inisiasi sesuaijadwar. Sisanya g0% mengirim tugas
inisiasi menumpuk pada akhir masa perkuliahan online-

Proses evaluasi perkuriahan terbagi dari tiga komponen, yaitu (l)
pelaksanaan praktikum, (2) raporan, dan (3) tugas tutori ar online. Nilai
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akhir mata kulrah praktikum ditentukan oleh komponen-komponen

sepenr Pada fahel I

Tabel I Penetapan Nilai Akhir Mata Kuliah Praktikum
NO Kriteria Nilai Bobot (7o)

Partisipasi mahasisw'a saat pelaksanaan praktikum 40

1

Tutorial online

-Rata-rata nilai tugas online 80%o

-Rata-rata n i lai Partisipasi 20Yo

20

) Laporan praktikum 4C

(Rahayu, et.all. 2006)

Proses Belajar mengajar dalam diagram dapat dilihat pada Diagram I .

PEMBAHASAN
Blended learning tidak hanya sekedar menggabungkan dua

metode mengajar antara tatap muka (face to face) dan online leorning
namun lebih dari itu model ini mengambil kekuatan dari kedua metode

tatap muka dan metode online learning. Sehingga blended learning
memiliki keunikan dan kekuatan yang lebih daripada hanya tatap muka

dan online learning saja. Selain dari itu menurut Garrison dan vaughan
(2008), b lended I earning memfasil itasi terbentuknya masyarakat inkuiri.
Menurut Garrison dan Vaughan (2008), masyarakat inkuiri adalah

"The communiry of inquiry (Col) is a recursive model in that each
of the core elements supports the others, The three of elements of
Col framework are social presence, cognitive presence, and
teaching presence. Each of presences reflects categories and
indicators that operationalize the elements used to study and design
the teaching and learning transaction.,'

Dari data hasil penelitian 80%o mahasiswa mengumpurkan jawaba'
inisiasi pada akhir masa online learning. Hal ini diduga (i) mahasiswa
saling menunggu jawaban dari mahasiswa lain untuk bekerjasama, (2)
Jarak domisili mahasiswa ke warnet yang berada di kota kabupaten
cukup jauh, (3) mahasiswa tidak memiliki personal komputer yang dapat
mengakses internet. Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa tidak
semua ICT center pada setiap kabupaten sudah berjalan dengan baik.
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Forum diskusi online pada masa online leorning sangat diperlukan namun

mahasiswa memiliki kelerbatasan fasilitas dan akses dalam menggunakan

komputer dan internet sehingga diskusi online pada ntail gyoup tidak

berjalan. Forum diskusi online memang bukan wajib dalam perkuliahan

Praktikum lPA. Fasilitas v,ebsite sendiri dalam Learning Management

System (LMS) PJJ sangat diperlukan. Banyak fasilitas free software

sebagai wahana LMS, misalkan Moodle. Dengan program Moodle,

materi ajar dapat diupload, misalkan video, teks, suara, dan gambar

animasi- Lebih lanjut program ini memfasilitasi untuk dapat

menyelenggarakan asesmen secara online, diskusi online, dan kuesioner.

Ujian praktek sangat penting dalam matakuliah praktikum selain

paper and pencil resr. Salah satu metodd dalam ujian praktek adalah

stasioner. Satu set perlengkapan alat dan bahan disiapkan pada satu

tempat agar mahasiswa dapat memanipulasi alat dan bahan dalam rangka

mengambil data untuk menjawab pertanyaan dalam soal- Dengan ujian

praktek, kinerja mahasiswa dapat dinilai dengan baik khususnya

keterampilan proses sains mahasiswa sebagai guru sekolah dasar.

Keterampilan proses sains ini merupakan dasar keterampilan "'doing
science" yang harus ditanamkan dengan kokoh kepada guru sekolah dasar

agar kelak mereka dapat mengajarkannya dengan benar dan penuh

percaya diri kepada siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN
Model blended learning pada perkuliahan Praktikum IpA sudah

berjalan dengan cukup baik tetapi masih perlu penyempurnaan baik
dalam sesi tatap muka dan online learning. Pada sesi perkuliahan tatap
muka: (l) jumlah mahasiswa terlalu besar dalam satu kelas untuk mata
kuliah praktikum, (2) pelaksanaan perkuliahan sebaiknya di laboratorium,
(3) ujian praktek diperlukan untuk mata kuliah praktikum. pa<la sesi

online learning'. (l) 20% mahasisu,a mengumpulkan tugas inisiasi tepat
waktu dan sisanya (80%) mengumpulkan tugas inisiasi secara kumuratif
pada akhir masa online learning dan (2) forum diskusi onrine berum
berjalan.
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